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Gambar 33. Pembagian Kuesioner  

 

 

 

 

 

Gambar 34. Wawancara kamtimbas dan pembagian kuesioner  

 

 

 

 

 

 

Gambar 35. Wawancara dengan petugas keamanan   
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Konsep Pernyataan 
Frekuensi 

Total Average 
SS S TS STS 

Kondisi 

Keamanan 

Lingkungan 

Apakah Anda 
merasa lingkungan 
tempat tinggal 
Anda aman? 

52 39 4 - 142 2,2 

Apakah tanaman di 
sekitar rumah Anda 
tidak menghalangi 
jarak pandang 
pengawasan? 

36 50 9 - 163 

Apakah Anda 
merasa aman ketika 
berjalan sendirian 
pada malam hari di 
lingkungan tempat 
tinggal Anda? 

- 5 48 42 322 

Responden Kondisi Keamanan Lingkungan 

 

Konsep Pernyataan 
Frekuensi 

Total Average 
SS S TS STS 

Sistem 

Patroli 

Apakah Anda 
merasa aman 
dengan adanya 
sistem patroli oleh 
petugas keamanan 
di lingkungan 
tempat tinggal 
Anda? 

36 49 8 2 309 3,3 

 

Responden Sistem Patroli 
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Konsep Pernyataan 
Frekuensi 

Total Average 
SS S TS STS 

Interaksi 

Penghuni 

Apakah Anda 
merasa interaksi 
antar penghuni di 
lingkungan tempat 
tinggal Anda baik? 

25 23 33 14 249 2,5 

Apakah Anda 
merasa aman 
dengan sarana dan 
kegiatan yang 
dilakukan bersama 
para penghuni di 
lingkungan tempat 
tinggal Anda? 

4 7 55 29 176 

Apakah Anda 
merasa aman 
menitipkan rumah 
kepada tetangga 
terdekat jika akan 
meninggalkan 
rumah dalam waktu 
yang cukup lama? 

36 36 15 8 290 

 

Responden Interaksi Penghuni 

 

Konsep Pernyataan 
Frekuensi 

Total Average 
SS S TS STS 

Frekuensi 

Kegiatan 

Apakah Anda 
merasa aman 
dengan banyaknya 
kegiatan yang 
dilakukan bersama 
para penghuni 
perumahan? 

40 46 9 - 316 3,3 

Responden Frekuensi Kegiatan 
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Konsep Pernyataan 
Frekuensi 

Total Average 
SS S TS STS 

Pemanfaatan 

Ruang 

Terbuka 

Hijau 

Apakah Anda 
merasa aman 
ketika melakukan 
aktivitas di ruang 
terbuka hijau 
perumahan Anda? 

26 53 11 5 290 2,5 

Apakah Anda 
merasa mudah 
dalam melakukan 
pengawasan 
ketika berada di 
ruang terbuka 
hijau perumahan 
Anda? (vegetasi / 
tanaman tidak 
menghalangi jarak 
pandang 
pengawasan) 

- 5 46 44 151 

Responden Pemanfaatan RTH 

 

 

 

Konsep Pernyataan 
Frekuensi 

Total Average 
SS S TS STS 

Sistem 

Penerangan 

Apakah Anda 
merasa aman 
terhadap sistem 
penerangan 
sepanjang jalan di 
sekitar rumah Anda 
pada malam hari? 

27 50 14 4 290 3,1 

 

Responden Sistem Penerangan 

 

Konsep Pernyataan 
Frekuensi 

Total Average 
SS S TS STS 
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Jalur 

Pejalan 

Kaki 

Apakah Anda 
merasa aman untuk 
berjalan kaki di 
lingkungan 
perumahan Anda? 

23 31 14 27 240 2,5 

Responden Jalur Pejalan Kaki 

 

Konsep Pernyataan 
Frekuensi 

Total Average 
SS S TS STS 

Kontrol 

Akses 

Apakah terdapat 
pintu gerbang 
perumahan di 
lingkungan Anda? 

2 41 23 29 206 2,1 

Apakah terdapat 
portal pada akses 
keluar masuk di 
lingkungan 
perumahan Anda? 

- 26 40 29 187 

Apakah terdapat 
polisi tidur di 
lingkungan 
perumahan Anda? 

- 38 23 34 194 

Apakah terdapat 
jalan tembus ke 
lokasi lain di 
lingkungan 
perumahan Anda? 

15 20 43 17 223 

 

Apakah hunian 
Anda memiliki 
pagar sebagai akses 
kontrol pemilik 
rumah? 

40 36 19 - 306 

Apakah terdapat 
perangkat 
keamanan seperti 
gembok pada pagar 
hunian Anda? 

40 39 11 - 299 

Apakah perangkat 
keamanan seperti 
gembok tersebut 
berfungsi dengan 
baik? 

41 39 10 - 301 

Responden Kontrol Akses 
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Konsep Pernyataan 
Frekuensi 

Total Average 
SS S TS STS 

Pengawasan  Apakah terdapat 
pos penjaga 
keamanan di 
lingkungan 
perumahan Anda? 

- 3 33 59 134 2,2 

Apakah letak 
tanaman/vegetasi 
di lingkungan 
perumahan Anda 
tidak menghalangi 
pandangan? 

- 5 59 31 164 

Apakah akses 
pandangan Anda 
terhadap ruang 
terbuka di 
lingkungan Anda 
tidak terhalang? 

12 31 38 14 231 

Apakah terdapat 
sistem penerangan 
yang baik pada 
akses keluar 
masuk lingkungan 
perumahan Anda? 

15 48 16 16 252 

Apakah terdapat 
sistem penerangan 
yang baik pada 
area lalu lintas 
pejalan kaki dan 
kendaraan di 
lingkungan 
perumahan Anda? 

23 46 10 16 266 

Apakah terdapat 
ruang atau area 
yang dapat 
digunakan untuk 
bersembunyi di 
hunian Anda? 

17 37 24 17 244 

Apakah terdapat 
kaca / jendela di 
hunian Anda? 

46 30 19 - 312 
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Apakah kaca / 
jendela tersebut 
memudahkan 
Anda dalam 
pengawasan area 
hunian? 

50 45 - - 335 

Apakah terdapat 
kamera CCTV di 
sekitar lingkungan 
hunian Anda? 

21 37 17 20 249 

Apakah sistem 
penerangan di 
hunian Anda 
bekerja dengan 
baik? 

51 43 1 - 335 

Apakah 
lingkungan 
PERUMNAS 
Antang memiliki 
sistem keamanan 
lingkungan? 

- 25 42 28 187 

Apakah 
penerapan 
siskamling di 
lingkungan Anda 
baik? 

- 5 40 50 145 

Apakah terdapat 
pos kamling di 
lingkungan 
perumnas 
Antang? 

- 3 48 44 149 

Responden Pengawasan 
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Konsep Pernyataan 
Frekuensi 

Total Average 
SS S TS STS 

Penguatan 

Teritori 

Apakah terdapat 
papan penunjuk 
jalan atau blok di 
lingkungan hunian 
Anda? 

26 58 6 5 295 2,4 

Apakah terdapat 
penomoran rumah 
yang jelas pada 
hunian Anda? 

16 51 9 19 254 

Apakah terdapat 
fasilitas untuk 
mewadahi kegiatan 
bersama seperti 
masjid dan 
lapangan bola di 
lingkungan Anda? 

4 41 11 39 200 

Apakah Anda 
mengenal dengan 
baik tetangga di 
sekitar rumah 
Anda? 
 

11 34 14 36 210 

Apakah Anda 
mengenal elemen 
kemasyarakatan di 
perumahan Anda? 

16 34 20 25 231 

Apakah terdapat 
acara peringatan 
hari-hari besar 
agama maupun 
nasional yang 
diikuti penghuni 
perumahan Anda? 

2 20 31 42 172 

Responden Penguatan Teritori 
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Correlation 
 Tingkat 

Kriminalitas 
Akses 

Kontrol 
Pengawasan Penguatan 

Teritori 
Maintenance 

Tingkat 
Kriminalitas 

Pearson 
Correlation 

1 -.246* -.592** -.356** -.252* 

Sig. (2-tailed)  .016 .000 .000 .014 
N 95 95 95 95 95 

Akses 
Kontrol 

Pearson 
Correlation 

-.246* 1 .433** .401** .363** 

Sig. (2-tailed) .016  .000 .000 .000 
N 95 95 95 95 95 

Pengawasan Pearson 
Correlation 

-.592** -.433** 1 .460** .632** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 95 95 95 95 95 

Penguatan 
Teritori 

Pearson 
Correlation 

-.356** .401** .460** 1 .369** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 95 95 95 95 95 

Maintenance Pearson 
Correlation 

-.252* .363** .632** .369** 1 

Sig. (2-tailed) .014 .000 .000 .000  

N 95 95 95 95 95 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Output SPSS 25 
 


